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ABSTRAK

Penyakit diare menjadi salah satu dari 10 penyakat terbanyak di Puskesmas 7 Ulu
Kota Palembang. Diare dapat menyebabkan dehidrasi. malnutrisi, kehilangan
berat badan, lemahnya sistem kekebalan tubuh, senta dapat menggangu
pertumbuhan pada balita. Oleh karena wu penchuan m dilakukan untuk
mengetahur hubungan  kondisi sanitasi lingkungan rumah dengan kejadian diare
pada balta di Wilayah Kera Puskesmas 7 Ulu Kota Palembang. Studi i
dilakukan dengan desain case — control, dan teknik purposive sampling, dengan
sampel scbanyak 110 yang terdin dan 55 case dan $5 control. Analisis pada
penclitian ine yaitu analisis univanat, analisis bivanat, mengguanakan chi-square,
dan analisis multivariat regresi logistik berganda model prediksi. Sampel pada
penclitian im adalah balita yang berusia 6-59 bulan yang mengalanmi kejadian
diare. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat vanabel yang berhubungan dengan
kejadian diare pada balita yaitu sumber air minum (p-value 0,009). kepenilikan
Jamban (p-value 0,002) dan kebiasaan mencuct tangan (p-value 0,002). Adapun
vanabel yang tidak berhubungan dengan kejadian diare pada balita yaitu sarana
pembuangan air limbah (p-value 1,000), sarana pembuangan sampah (p-value
0.649), dan pengolahan makanan dan minuman (p-value 0.501). Vanabel yang
paling dominan pada penchitian im adalah kebiasaan mencuci tangan (p-value
0.001 OR 4,496 95°4C1 1,817 - 11,123) Serta saran bagi Puskesmas 7 Ulu Kota
Palembang, agar dapat meningkatkan pemberdayaan i masyarakat terkant
penanggulangan diare,

Kata Kunci : Diare, Sanntasi Lingkungan, Balita
Daftar Pustaka :50(2010-2023)
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The Relationship between Sanitary Conditions of the Home Environment and
the Incidence of Diarrhea in Toddlers in the Working Area of Pushesmas 7 Ulu,

Palembang City
e + Pages. 22 Tables, 4 Figures. 6 Appendices
ABSTRACT

Diarrhea ts one of the 10 most common diseases in the 7 Ulu Commumity Health
Center. Palembang City. Diarrhea can cause dehvdration, malnutrition. weight
loss. weakened immune system. and can disrupt growth in toddlers. Therefore, this
rescarch was conducted 1o determine the relationship between the sanitan
condition of the home emvironment and the incidence of diarrhea in toddlers in the
Working Arca of Puskesmas 7 Ulu, Palembang City. This study was carried out
with a case — control design and purposive sampling techmigue. with a sample of
110 consisting of 55 cases and 55 controls. The analysis in this research is
univariate analysis. bivariate  analysis, using chi-square. and multivariate
analysis of multiple logistic regression prediction models. The samples in this
studyv were toddlers aged 6-59 months who experienced diarrhea. The conclusion
from this research is that there are variables that are related to the incidence of
diarrhea in toddlers. namely drinking water sources (p-value 0.009), latrine
ownership (p-value 0.002) and hand washing habits (p-value 0.002)  The
variables that are not related to the incidence of diarrhea in toddlers are waste
water disposal facilities (p-value 1.000), waste disposal facilities (p-value 0.649),
and food and drink processing (p-value 0.501). The most dominant variable
this study was hand washing habits (p-value 0.00]1 OR 4.496 95°.C1 1517 -
11.123) As well as suggestions for the 7 Uln Commumity Health Center,
Palembang  City, 1o increase community  empowerment regarding  diarvhea
management.

Keywords ~darrhea. environmental samitation, toddler
Bibliography . 50 (2010-2023)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diare adalah permasalahan umum di negara-negara berkembang dan tidak dapat
diobati sccara efeknif. Sctiap orang yang mengalami buang air besar cair atau > 3
kali per satu han discbut diare. Scbagai 8% anak usia lima tahun kebawah
mengalami kematian yang diakibatkan oleh diare pada tahun 2017. Hal ini
menunjukan bahwa > 1.400 anak meninggal setiap hari atau sckitar 525.000 sctiap
tahun, karena penyakit diare merupakan penyakit paling umum kedua untuk anak
lima tahun kebawah (WHO, 2017). Tingkat kematian, mordibitas, dan Kejadian
Luar Biasa (KLB) bayi scrta balita di Indonesia cukup tinggi, mengingat Indonesia
merupakan negara berkembang. KLB dapat terjadi karena diare dapat menular.

Diare merupakan penyebab utama kematian balita (25,2%), dengan prevalensi
diare tertinggi di Indonesia pada kelompok umur balita pada tahun 2018 (Badan
Penelitian dan Pengembangan Keschatan RI, 2018), pada tahun 2015, indonesia
mencatat sckitar 8.600 kematian balita akibat diare menempatkannya diantara 12
dari 15 negara dengan angka kematian terbesar di Asia Tenggara. Pada tahun 2018,
terjadi kejadian jumlah kasus diare yang terdaftar di fasilitas keschatan scbanyak
4.504.524 dengan balita mencapai 40,90%. Secdangkan tahun 2019, terjadi
pemerosotan sedikit pada kasus diare mencapai 4.485.513 orang. Kasus diare di
tahun 2019 pada balita mencapai 40% mengidentifikasikan bahwa diare masih
sangat umum di ranah keschatan. Diare merupakan faktor utama kematian terbesar
pada balita (12-59 bulan) (Kemenkes RI, 2022).

Berdasarkan pada Profil keschatan provinsi Sumatera Sclatan target penemuan
kasus diare pada balita di tahun 2020 scjumlah 140.46, dengan revalensi pelayanan
diare pada balita scilai 21,6% serta untuk scluruh kelompok umur senilai 39,45%.
Kabupaten Muaratara memiliki prevalensi terendah diare balita sebesar 6,6% dan
Kota Palembang memiliki prevalensi tertinggi diare balita sebesar 38,6%. Dari profil
Dinas Keschatan Kota Palembang dengan data tiga tahun terakhir ditemukan bahwa
tahun 2020 khasus diare mencapai 10.393, tahun 2021 mencapai 11.998 dan pada
tahun 2022 ditemukan khasus diare scbanyak 10.773. (Profil Keschatan Provinsi
Sumsel, 2019).
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Menurut perolehan penelitian yang dilakukan pada Puskesmas Jayapura Utara
bahwasannya ada hubungan signifikan antara kejadian diare pada balita dengan
hygine sanitasi makanan dan minuman serta terdapat hubungan antara penanganan
sampah dengan kejadian diare pada balita. Berdasarkan penelitian menunjukan
bahwasannya terdapat hubungan antara penyakit seperti angka peralatan makan dan
minum. Selain itu, cuci tangan sering dikaitkan dengan diare. Ibu yang menyiapkan
makanan serta mencuci tangan terlebih dahulu dapat menurunkan risiko diare pada
anak (Kesehatan Lingkungan Indonesia et al., 2024)

Perolehan riset yang dilakukan di Kecamatan Pauh Kota Padang tahun 2021
menunjukan bahwa ada hubungan kejadian diare dengan fasilitas air bersih, kualitas
air (adanya Escherichia coli), pengolahan akhir sampah dan penyimpanan sampah,
kualitas kondisi saluran air limbah, dan kepadatan lalat di sampah rumah. Dengan
merenovasi lingkungan rumah, meingkatkan kebersihan, dan meningkatkan jumlah
air bersih, masyarakat dapat melakukan pencegahan. Lingkungan yang bersih serta
sehat dapat menurunkan risiko terkena penyakit yang berasal dari lingkungan
khususnya diare (Iryanto et al_, 2022)

Selain itu terdapat riset lain yang dilakukan di Kabupaten Sidoarjo tahun 2016-
2019 yang menunjukan bahwa ada hubungan antara perilaku manusia yang buruk
terutama kebersihan piring dan mencuci tangan secbelum makan, organisme
penyebab diare dapat menular dari piring dan tangan yang tidak bersih sehingga
mengkontaminasi manusia dan dapat menyababkan terjadinya kejadian diare. Perlu
adanya peningkatan kegiatan promosi kesehatan guna meningkatkan perilaku
preventif masyarakat guna menurunkan angka kejadian diare (Siti Hastia and
Tarianna Ginting, 2019).

Selain itu, terdapat riset yang dilakukan di Desa Sodo menunjukan bahwa
adanya hubungan antara kejadian diare dengan cuci tangan menggunakan sabun.
Mencuci tangan dengan menggunakan sabun serta air mengalir yang bersih
digunakan sesudah buang air besar maupun kecil dan sebelum memberikan makan
pada anak harus dilakukan karena merupakan upaya pencegahan terjadinya kejadian
diare. Adanya kebiasaan mencuci tangan dengan sabun dapat melepaskan lemak dan

kotoran yang menempel ketika tangan digosok (Andriani and Pawenang, 2023).

Universitas Sriwijaya

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Berdasarkan profil keschatan Puskesmas 7 Ulu, diare termasuk salah satu dari
10 penyakit terbanyak. Menurut data tiga tahun terakhir dari Puskesmas 7 Ulu pada
tahun 2020 dengan capaian 265 kasus diare, pada tahun 2021 dengan capaian 281
kasus diare, dan pada tahun 2022 terdapat 246 capaian. Kawasan Puskesmas 7 Ulu
Kota Palembang merupakan kawasan yang padat penduduk, schingga salah satu
penyebab terjadinya penyakit diare adalah adanya sanitasi lingkungan rumah yang
buruk dan dapat mengakibatkan orang yang berada di rumah terpapar dengan bakteri
atau virus schingga menimbulkan suatu penyakit seperti diare.

Terdapat faktor independent seperti sumber air minum, kepemilikan jamban,
saluran pembuangan air limbah, sarana pembuangan sampah, pengolahan makanan,
dan kebiasaan mencuci tangan yang dapat berhubungan dengan kejadian diare pada
balita. Adanya beberapa faktor yang tinggi di wilayah kerja Puskesmas Tujuh Ulu
Kota Palembang schingga dilakukannya penelitian tersebut untuk mengetahui

adakah hubungan antara faktor risiko tersebut dengan kejadian diare pada balita.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, masyarakat rentan terkena penyakit
diare akibat sanitasi yang kurang baik, sanitasi yang diteliti pada penelitian ini adalah
sumber air minum, kepemilikan jamban, saluran pembuangan air limbah, sarana
pembuangan sampah, pengolahan makanan dan minuman serta kebiasaan mencuci
tangan yang masih kurangnya kesadaran dan pemahaman akan pentingnya sanitasi
lingkungan rumah. Pada setiap tahunnya diare masih sering ditemukan, salah satunya
di wilayah kerja Puskesmas 7 Ulu kota Palembang. Kejadian diare yang masih
relative tinggi dan kondisi sanitasi keschatan lingkungan yang belum memadai.
Maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan kondisi
sanitasi lingkungan rumah dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja

Puskesmas Tujuh Ulu Kota Palembang?”
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1.3 Tujuan Penelitian
13.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kondisi
sanitasi lingkungan rumah dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Tujuh Ulu Kota Palembang,
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui distribusi frekuensi kondisi sanitasi lingkungan (sumber air
minum, kepemilikan jamban, saluran pembuangan air limbah, sarana
pembuangan sampah) serta untuk mengetahui distribusi frekuensi perilaku
pejamu (pengolahan, penyediaan dan penyajian makanan, kebiasaan mencuci
tangan) pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tujuh Ulu,
2. Mengetahui hubungan sumber air minum dengan kejadian diare pada balita di
wilayah kerja Puskesmas Tujuh Ulu,
3. Mengetahui hubungan kepemilikan jamban dengan kejadian diare pada balita
di wilayah kerja Puskesmas Tujuh Ulu
4. Mengetahui hubungan saluran pembuangan air limbah dengan kejadian diare
pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tujuh Ulu
5. Mengetahui hubungan sarana pembuangan sampah dengan kejadian diare pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Tujuh Ulu.
6. Mengetahui hubungan pengolahan, penyediaan dan penyajian makanan
dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tujuh Ulu.
7. Mengetahui hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian diare pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Tujuh Ulu.
8. Mengidentifikasi faktor dominan yang mempengaruhi kejadian diare pada
balita di wilayah kerja Puskesmas 7 Ulu.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini memiliki banyak manfaat bagi peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Peneliti mampu merancang proposal penelitian,

2. Penelitian dapat melakukan pengolahan data dengan berbagai software
seperti Microsoft Excel dan SPSS.
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3. Penclitian mendapatkan pengalaman baru melalui penelitian yang
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Tujuh Ulu kota Palembang.
4. Peneliti memperoleh banyak ilmu pengetahuan mengenai analisis risiko
Keschatan lingkungan.
5. Peneliti dapat belajar cara membangun kepercayaan sehingga proses
wawacara kepada responden terjalin dengan baik.
6. Peneliti dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam memecahkan
permasalahan.
7. Pencliti dapat lebih mengetahui mengenai permasalahan yang ada di
lapangan.
8. Peneliti belajar sabar, giat dan teliti dalam menyelesaikan skripsi ini mulai
dari proses bimbingan hingga penyelesaian akhir.
1.4.2 Bagi Fakultas Kesechatan Masyarakat
Penelitian ini memiliki manfaat bagi Fakultas Keschatan Masyarakat yaitu
scbagai berikut :
1. Sumber referensi untuk akademik dalam mengembangkan ilmu teknologi
khususnya di bidang kesehatan lingkungan.
2. Bahan pembuatan program yang bertujuan untuk meningkatkan keschatan
masyarakat.
1.4.3 Bagi Masyarakat
Penelitian ini memiliki manfaat bagi masyarakat yang berada di wilayah kerja
Puskesmas 7 Ulu Kota Palembang:
1. Sumber informatif untuk masyarakat yang berada di wilayah kerja
Puskesmas 7 Ulu Kota Palembang
2. Bahan penyuluhan terkait dengan keschatan yang ditimbulkan akibat

lingkungan.

1.4.4 Bagi Puskesmas Tujuh Ulu
Untuk menambah informasi tentang sanitasi lingkungan dengan kejadian diare,

schingga dapat mengetahui penyebaran diare di wilayah kerja Puskesmas Tujuh Ulu.
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1.5 Ruang Lingkup Penclitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Tujuh Ulu Kota

Palembang.
1.5.2 Lingkup Materi

Ruang lingkup pada penclitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
kondisi sanitasi lingkungan rumah dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Tujuh Ulu Kota Palembang. Dimana hal ini berhubungan dengan materi
epidemiologi keschatan lingkungan, hygine dan sanitasi, serta keschatan ibu dan
anak.
1.5.3 Lingkup Waktu

Lingkup waktu yang digunakan untuk penclitian ini dilaksanakan pada bulan

November 2023 - Februari 2024, dengan rincian scbagai berikut:

1. Penyusunan proposal : November - Desember 2023
2. Pengumpulan data : Februari 2024

3. Pengolahan data : Februari — Maret 2024

4. Peyusunan hasil : Maret 2024
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